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Keywords: development) development method and the 4D (define, design,
LKPD develop, disseminate) model which is adapted into 4 stages:

Problem Based Learning definition, design, development, and dissemination. The research
Ecology and Biodiversity of subjects included 3 validation experts, 1 science teacher, 9 eighth
Indonesia grade students, and 30 seventh grade students at Cecar State Junior

4D High School. Data collection techniques were in the form of
validation questionnaire data, practicality questionnaires, pre-test
questions, and post-test questions. The data obtained were then
analyzed using quantitative and qualitative descriptive analysis
techniques. Based on the results of the study, the assessment results
for the validation of language experts were 4.50, material experts
4.38, and media experts 4.28 with an average of all assessments of
4.38 with very valid assessment criteria. The assessment of the
teacher's practicality test was 4.50 and the students' 4.68, with an
average of 4.59 for all assessments, with the assessment criteria
being very practical. In terms of the effectiveness of learning
outcomes, the average N-Gain score was 0.77, with very high
criteria. The conclusion is that the developed LKPD is valid,
practical, and effective for use.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis Problem based learning (PBL) yang valid,
praktis, dan efektif pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati indonesia untuk siswa kelas VII di
SMP Negeri Cecar. Pengembangan ini menggunakan metode pengembangan R&D (research and
development) dan model 4D (define, design, develop, disseminate) yang diadaptasi menjadi 4 tahap:
definisi, desain, pengembangan dan penyebaran. Subjek penelitian meliputi 3 ahli validasi, 1 guru IPA, 9
siswa kelas VIII dan 30 siswa kelas VII di SMP Negeri Cecar. Teknik pengumpulan data berupa data angket
validasi, angket kepraktisan, soal pre-test dan soal post-test. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
dengan teknik analisis deskripsif kuantitatif dan deskripsif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
hasil penilaian pada validasi ahli bahasa 4,50, ahli materi 4,38 dan ahli media 4,28 dengan rata-rata seluruh
penilaian 4,38 dengan kriteria penilaian sangat valid. Penilaian pada uji kepraktisan guru 4,50 dan peserta
didik 4,68 dengan rata-rata seluruh penilaian 4,59 dengan kriteria penilaian sangat praktis. Pada efektifitas
hasil belajar dengan hasil rata-rata nilai N-Gain 0,77 dengan kriteria sangat tinggi. Simpulan LKPD yang
dikembangkan valid, praktis, dan efektivitas untuk digunakan.

Kata Kunci: LKPD, Problem Based Learning, Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia, 4D.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran IPA pada jenjang SMP tidak hanya diarahkan pada penguasaan konsep, tetapi juga pada
kemampuan peserta didik dalam memahami fenomena alam dan menghubungkannya dengan permasalahan
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari [1]. Salah satu materi yang memiliki keterkatitan dengan
lingkungan sekitar adalah Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia. Materi tersebut menuntut
peserta didik untuk memahami hubungan antara komponen ekosistem, interaksi makhluk hidup dan
lingkungannya, serta pentingnya menjaga keanekaragaman hayati indonesia [2]. Oleh karena itu,
pembelajaran perlu dirancang dengan mengaitkan konsep dengan permasalahan nyata agar peserta didik
tidak hanya memahami materi secara teoristis, tetapi juga mampu menganalisis permasalahan lingkungan
di sekitarnya [3]. Dalam pelaksanaannya, guru memiliki peran penting dalam menciptakan pembelajaran
yang menarik, bermakna, dan mampu meningkatkan keaktifan siswa selama proses belajar berlangsung [4].
Namun, tidak seluruh peserta didik memiliki minat dan partisipasi yang tinggi dalam pembelajaran,
sehingga dibutuhkan bahan ajar yang dapat membantu siswa memahami materi secara mandiri dan lebih
mudah [5]. Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD
dapat dirancang untuk mengarahkan peserta didik mengikuti tahapan pembelajaran yang sistematis, mulai
dari memahami permasalahan, mengorganisasi kegiatan belajar, melakukan penyelidikan, mengembangkan
dan mempresentasikan hasil, hingga menganalisis serta mengevaluasi proses pemecahan masalah [6].
Penggunaan LKPD juga mendukung pembelajaran yang berpusat pada peserta didik sehingga dapat
meningkatkan kemandirian dan keterlibatan siswa dalam proses belajar [7].

Agar penggunaan LKPD dapat berjalan lebih optimal, diperlukan penerapan model pembelajaran yang
sesuai, salah satunya yaitu Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran PBL menekankan pada
pemberian masalah nyata kepada peserta didik untuk dianalisis dan diselesaikan secara bersama-sama,
sehingga dapat melatih kemampuan berpikir kritis, kerja sama, dan pemecahan masalah [8]. Adapun sintaks
model Problem Based Learning meliputi: (1) mengorientasikan peserta didik pada masalah, (2)
mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan individu maupun kelompok,
(4) mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya, serta (5) menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah [9]. Dengan penerapan langkah-langkah tersebut, pembelajaran menjadi lebih
bermakna karena materi dapat dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA kelas VII di SMP Negeri Cecar, diketahui bahwa
pembelajaran telah menggunakan LKPD, namun masih bersifat sederhana dan belum menghubungkan
materi dengan permasalahan nyata di lingkungan sekitar. Selain itu, siswa juga cenderung cepat merasa
bosan dan mengalami kesulitan dalam memahami materi IPA, khususnya materi ekologi dan
keanekaragaman hayati Indonesia. Hasil analisis kebutuhan siswa menunjukkan bahwa LKPD yang
digunakan selama ini hanya berfokus pada pengerjaan soal dan belum mampu membantu siswa mengaitkan
materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning pada
materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia. Pengembangan LKPD ini diharapkan dapat
membantu peserta didik memahami materi dengan lebih mudah, meningkatkan keaktifan belajar, serta
menghubungkan pembelajaran IPA dengan situasi nyata di lingkungan sekitar. Kebaruan penelitian ini
terletak pada pengembangan LKPD berbasis PBL yang disusun berdasarkan kebutuhan siswa dan kondisi
sekolah. LKPD tidak hanya disusun berdasarkan sintaks PBL, tetapi juga mengarahkan peserta didik untuk
mengidentifikasi permasalahan lingkungan yang dekat dengan kehidupan mereka, dan merumuskan solusi
berdasarkan konsep materi Ekologi dan keanekaragaman Hayati Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini
mengangkat judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based Learning
pada Materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia Siswa Kelas VII di SMP Negeri Cecar”.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 4D
yang meliputi tahap define, design, develop, dan disseminate [10]. Model 4D digunakan untuk
mengembangkan LKPD berbasis Problem Based Learning pada materi Ekologi dan Keanekaragaman
Hayati Indonesia.

Tahap define dilakukan untuk menganalisis kebutuhan pembelajaran melalui observasi dan wawancara
terhadap guru IPA dan siswa kelas VII SMP Negeri Cecar. Pada tahap ini meliputi analisis ujung depan
(awal), analisis peserta didik, analisis tugas, analisis konsep, serta perumusan tujuan pembelajara [11].
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Tahap design dilakukan dengan merancang format dan struktur LKPD berbasis Problem Based Learning.
Pada tahap ini meliputi pemilihan media, pemilihan format, dan pembuatan rancangan awal [12].

Tahap develop meliputi validasi, revisi, dan uji coba produk. Validasi dilakukan oleh ahli materi, ahli
media, dan ahli bahasa dengan kriteria validator minimal berpendidikan S2 dan berpengalaman minimal
lima tahun . Produk direvisi berdasarkan saran validator, kemudian diuji kepraktisan dan keefektivannya.

Tahap disseminate dilakukan dengan penyebaran LKPD kepada guru dan kelas lain dalam skala yang lebih
luas setelah produk dinyatakan valid, praktis, dan efektif.

2.1 Subjek Uji Coba

Subjek penelitian terdiri atas ahli materi, ahli media, ahli bahasa, guru IPA, 9 siswa pada uji coba kelompok
kecil yang terdiri atas 3 siswa berkemampuan tinggi, 3 siswa berkemampuan sedang, dan 3 siswa
berkemampuan rendah, dan 30 siswa kelas VII SMP Negeri Cecar pada uji coba kelompok besar. Uji coba
kelompok besar terdiri atas 10 siswa berkemampuan tinggi, 10 siswa berkemampuan sedang, dan 10 siswa
berkemampuan rendah. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu menggunakan teknik
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana subjek dipilih secara
sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap relevan oleh peneliti [13]. Artinya pengambilan sampel
didasarkan pada pertimbangan atau kriteria tertentu yang telah dirumuskan terlebih dahulu oleh peneliti
[14]. Pengambilan sampel didasarkan pada pertimbangan atau kriteria tertentu yang telah dirumuskan pada
pertimbangan atau kriteria yang telah dirumuskan terlebih dahulu yaitu bahwa 30 siswa pada kelas VII
kemampuan yang heterogen, yaitu terdiri atas siswa dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah.

2.2 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan meliputi wawancara, angket, dan tes. Wawancara dilakukan kepada guru dan
siswa untuk analisis kebutuhan awal. Angket digunakan untuk memperoleh data validitas dan kepraktisan
LKPD, sedangkan tes berupa pre-test dan post-test digunakan untuk mengukur keefektivan LKPD terhadap
hasil belajar siswa. Angket validasi diberikan kepada ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa menggunakan
skala Likert 1-5. Angket kepraktisan diberikan kepada guru dan siswa untuk mengetahui kemudahan
penggunaan LKPD. Soal pre-test dan post-test diadaptasi dari beberapa sumber yang relevan dengan materi
Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia.

2.3 Teknik Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Analisis kevalidan dan kepraktisan dilakukan dengan
menghitung skor rata-rata menggunakan rumus sebagai berikut:

_ Zln=1 xi
T oon
Keterangan :
X = rata-rata total nilai aspek

xi = skor pada butir pertanyaan ke-i
n = banyak butir pertanyaan

menghitung skor rata-rata aspek dari semua responden dengan rumus sebagai berikut:
n

Keterangan :

= rata-rata total seluruh aspek

= rata-rata hasil aspek
n = banyaknya responden

x
17

Tabel 2.1 Rata-rata Kriteria Skor

Rata-rata Kriteria
xX>4.2 Sangat Valid
34<x <42 Valid
24<x<34 Cukup Valid
1,8<x <26 Kurang Valid
x <18 Sangat Kurang Valid
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Keefektifan LKPD dianalisis menggunakan rumus N-Gain untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa antara nilai pre-test dan post-test dengan rumus:

. . Spostest — Spretest
nilai N — Gain =

Smaks — Spretest
Keterangan:
N-Gain = N-Gain score
Spost = skor setelah menggunakan LKPD berbasisl PBL
Spre = skor sebelum menggunakan LKPD berbasis PBL
Setelah mendapatkan nilai N-Gain dapat dikategorikan dalam batas-batas dibawah ini

Tabel 2.2 Presentase Hasil Belajar

Nilai N-Gain Kriteria
g>0,7 Tinggi

0,3<g=<0,7 Sedang
2<0,3 Rendah

Berdasarkan kriteria skor gain tersebut, dikatakan efektif apabila hasil belajar peserta didik memperoleh
skor n-gain > 0,3 dengan kriteria sedang atau tinggi [15].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Validitas LKPD Berbasis Problem Based Learning

Hasil analisis dari para ahli yakni ahli bahasa, ahli materi dan ahli media terhadap LKPD yang
dikembangkan oleh peneliti dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.1 Hasil analisis ketiga validator

No Validator Skor yang diperoleh

1 Ahli Bahasa 4,50

2 Ahli Materi 4,38

3 Ahli Media 4,28
Rata-rata 4,38

Berdasarkan rata-rata skor yang diperoleh dari penilaian ketiga validator menunjukkan LKPD yang
dikembangkan oleh peneliti sangat valid dan layak digunakan. Dari aspek materi dan isi, validator
menekankan bahwa materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia tidak hanya disajikan secara
teoritis, melainkan diintegrasikan ke dalam kasus/fenomena nyata lokal yang relevan bagi siswa SMP
Negeri Cecar. Kesesuaian konten dengan Capaian Pembelajaran (CP) serta kedalaman indikator pemecahan
masalah membuat materi mudah ditransformasikan menjadi bahan diskusi interaktif. Dari aspek media dan
tata visual, validator memberikan apresiasi tinggi pada tata letak (layout) dan elemen visual LKPD. Desain
visual tidak sekadar berfungsi sebagai hiasan, melainkan sebagai sarana penyampaian informasi
kontekstual. Sementara itu, pada aspek bahasa, penggunaan struktur kalimat lugas, komunikatif, dan sesuai
dengan tingkat perkembangan kognitif siswa usia SMP (fase transisi dari konkret ke abstrak) memastikan
bahwa petunjuk kerja tidak menimbulkan salah tafsir. Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh penelitian
yang dilakukan oleh [16]. yang menyatakan bahwa produk LKPD layak di gunakan sebagai sumber belajar
dalam proses pembelajaran jika terdapat sedikit atau tanpa revisi. Selain itu, kelebihan LKPD yang
dikembangkan yaitu berupa materi yang sesuai dengan capaian pembelajaran, bahasa yang mudah
dipahami, tampilan menarik, serta langkah pembelajaran berbasis problem based learning yang membantu
peserta didik lebih aktif sehingga LKPD dinyatakan valid dan layak digunakan. Hal ini juga didukung oleh
hasil penelitian [17]. yang menyatakan bahwa isi yang sesuai dengan kompetensi dasar (KD), bahasa yang
digunakan mudah dipahami siswa, serta disajikan dengan tampilan yang menarik dapat membuat siswa
secara aktif dalam pembelajaran.

3.2 Kepraktisan LKPD Berbasis Problem Based Learning
Tabel 3.2 Hasil Analisis Seluruh Kepraktisan

No Responden Skor yang diperoleh
1 Guru IPA 4,50
Siswa kelas VII (9 orang) 4,68
Rata-rata 4,59 (sangat praktis)

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)
1513




Silvia Aprilia', Linna Fitriani?, Zico Fakhrur Rozi®
DIAJAR (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran) Vol. 5 No. 4 (2026) 1510 — 1516

Berdasarkan rata-rata skor yang diperoleh dari penilaian para responden menunjukkan bahwa LKPD yang
dikembangkan oleh peneliti sangat praktis dan layak untuk digunakan. Guru merasa terbantu karena LKPD
telah memetakan alur pembelajaran PBL secara runtut, mulai dari orientasi masalah hingga evaluasi. Guru
tidak perlu memberikan instruksi berulang secara lisan, karena setiap lembar kerja memuat petunjuk
operasional yang jelas bagi tindakan kelompok. Ketersediaan petunjuk operasional dan pemicu masalah
yang dekat dengan lingkungan sehari-hari membuat siswa tidak merasa terbebani saat menyelesaikan
LKPD. Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh penelitian yang di lakukan [18]. yang menyatakan bahwa
LKPD yang telah memenuhi aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, kelayakan
kegrafikan dapat dinyatakan bahwa LKPD berada pada kategori sangat praktis untuk di gunakan dalam
proses pembelajaran. hal ini juga didukung kelebihan LKPD yang dikembangkan yaitu berupa pentunjuk
penggunaan yang jelas, bahasa yang mudah dipahami, serta langkah pembelajaran yang sistematis sehingga
memudahkan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, LKPD dianyatakan
praktis dan layak digunakan. Selain itu, penelitian [19] juga menyatakan bahwa LKPD yang memenuhi
kriteria praktis bila memiliki karakteristik yaitu adanya kemudahan dalam penggunaan LKPD dan kejelasan
petunjuk penggunaan dalam kegiatan yang disajikan pada setiap pertemuan akan memberikan kemudahan
bagi peserta didik dalam menggunakan LKPD berbasis problem based learning.

3.3 Efektivitas LKPD Berbasis Problem Based Learning

Hasil analisis siswa dilakukan untuk memastikan bahwa LKPD yang dikembangkan sudah memenuhi
standar keefektivan. Pada tahap keefektivan LKPD berbasis berbasis problem based learning pada materi
ekologi dan keanckaragaman hayati indonesia kelas VII dilihat dari nilai pre-fest dan pos-test dari satu
kelas yang diujikan. Berikut ini merupakan hasil analisis uji keefektivan siswa dapat dilihat dari tabel
berikut ini:

Tabel 3.3 Hasil Analisis Uji Keefektivan Siswa
Rata-rata Pre-test Post-test  Post-pre Skor ideal-pre N-gain Kategori
37,83 85,83 48 62,16 0,77 Tinggi

Berdasarkan analisis pada tabel di atas terhadap 1 kelas VII di SMP Negeri Cecar, diketahui bahwa nilai
rata-rata pre-test sebesar 37,83 sedangkan nilai pos-fest sebesar 85,83 terjadi peningkatan nilai sebesar 48
Poin. Secara pedagogis, keberhasilan peningkatan pemahaman materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati
ini dapat dibedah melalui dinamika fenomena belajar yang terjadi pada setiap sintaks PBL di dalam LKPD
yaitu ada awal pembelajaran, siswa dihadapkan pada kasus nyata kerusakan lingkungan/ancaman
keanekaragaman hayati di wilayah sekitar mereka. Masalah kontekstual ini menciptakan dissonance
cognitive (ketidakseimbangan kognitif), di mana siswa menyadari adanya kesenjangan antara pengetahuan
yang mereka miliki dengan fenomena yang terjadi. Saat mengisi lembar observasi dan menjawab
pertanyaan penuntun pada LKPD, terjadi interaksi sosial antaranggota kelompok dengan tingkat
kemampuan heterogen. Sintaks penyajian hasil mendorong siswa merumuskan gagasan solusi atas masalah
keanekaragaman hayati dan mempresentasikannya di depan kelas dan diskusi antarkelompok memicu
pembuktian konsep. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis problem based learning yang
dikembangkan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik secara signifikan. Selain itu, LKPD
berbasis problem based learning dikatakan efektif karena dikembangkan berdasarkan kebutuhan siswa,
sehingga materi dan aktivitas pembelajaran yang disajikan lebih sesuai dengan kemampuan serta
karakteristik siswa. Kesesuaian tersebut membuat siswa lebih aktif dan mudah untuk memahami materi,
yang berdampak pada peningkatan hasil belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian [20]. yang menyatakan
bahwa LKPD dikatakan efektif apabila memberikan efek atau pengaruh baik terhadap pencapaian tujuan
pembelajaran dan hasil belajar siswa.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) pada
materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia kelas VII di SMP Negeri Cecar, dapat disimpulkan
bahwa LKPD yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif sehingga layak
digunakan dalam proses pembelajaran IPA. Hasil validasi oleh ahli bahasa, ahli materi, dan ahli media
menunjukkan bahwa LKPD memperoleh rata-rata skor keseluruhan sebesar 4,38 dengan kategori sangat
valid. Hasil uji kepraktisan juga menunjukkan bahwa LKPD mudah digunakan dalam pembelajaran, dengan
penilaian guru memperoleh rata-rata skor 4,50 dan respons siswa pada uji coba kelompok kecil memperoleh
rata-rata skor 4,68, keduanya termasuk kategori sangat praktis. Selanjutnya, hasil uji efektivitas terhadap
30 siswa menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar setelah menggunakan LKPD berbasis PBL, yang
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ditunjukkan melalui peningkatan rata-rata nilai dari 37,83 pada pre-test menjadi 85,83 pada post-test,
dengan nilai N-Gain sebesar 0,77 dalam kategori tinggi. Dengan demikian, LKPD berbasis PBL yang
dikembangkan dapat digunakan sebagai salah satu bahan ajar pendukung untuk membantu peserta didik
memahami materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia serta meningkatkan hasil belajar melalui
kegiatan pemecahan masalah.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu pengembangan dan uji coba LKPD masih dilakukan
pada satu sekolah, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada kondisi sekolah dan
karakteristik peserta didik yang berbeda. Selain itu, materi yang dikembangkan masih terbatas pada materi
Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia, sehingga belum mencakup materi IPA lainnya. Uji
efektivitas juga masih berfokus pada peningkatan hasil belajar berdasarkan nilai pre-test dan post-test.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, disarankan agar penelitian selanjutnya dapat melakukan uji coba pada
sekolah dan karakteristik peserta didik yang lebih beragam, mengembangkan LKPD pada materi IPA
lainnya, serta menguji aspek pembelajaran yang lebih luas seperti kemampuan berpikir kritis, keterampilan
pemecahan masalah, aktivitas, dan motivasi belajar peserta didik. LKPD yang telah dikembangkan juga
dapat disempurnakan sesuai dengan hasil evaluasi penggunaan di lapangan agar semakin efektif dan sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran.
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